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Water quality is a critical factor in lobster farming, as aquatic conditions 

are closely associated with the health, growth, survival, and productivity of 

cultured organisms. An adequate understanding of water quality parameters 

is therefore essential to enable farmers to identify changes in aquatic 

conditions and implement appropriate management practices. This 

community service activity aimed to improve participants’ knowledge and 

understanding of aquatic chemical analysis and its application to water 

quality management to support lobster farming productivity. The activity 

was conducted at the Kurnia Baku People’s Hatchery Unit (UPR), 

Lekopancing Village, Tanralili District, Maros Regency, involving 20 

participants. The activity was implemented through a counseling program 

comprising material presentation, discussions, question-and-answer 

sessions, and evaluation using pre-tests and post-tests. The materials 

covered an introduction to water quality, pH, dissolved oxygen (DO), 

ammonia, temperature, the importance of routine water quality monitoring, 

and appropriate management practices for maintaining suitable aquaculture 

conditions. The evaluation results demonstrated an improvement in 

participants’ understanding following the activity. The mean pre-test score 

increased from 58.5% to 85.5% in the post-test, representing an increase of 

27 percentage points or 46.15% relative to the initial score. This 

improvement indicates that the counseling activity effectively enhanced 

participants’ understanding of the importance of aquatic chemical analysis 

as a basis for water quality management. The activity is expected to increase 

farmers’ awareness of the importance of routine water quality monitoring, 

thereby enabling better management of aquaculture environmental 

conditions and supporting sustainable lobster farming productivit. 

Abstrak 

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan 
budidaya lobster karena kondisi perairan berhubungan dengan 
kesehatan, pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan produktivitas 
organisme budidaya. Pemahaman mengenai parameter kualitas air 
diperlukan agar pembudidaya mampu mengenali perubahan kondisi 
perairan dan menentukan tindakan pengelolaan yang sesuai. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai analisis kimia perairan 
serta penerapannya dalam pengelolaan kualitas air untuk mendukung 
produktivitas budidaya lobster. Kegiatan dilaksanakan di Unit 
Pembenihan Rakyat (UPR) Kurnia Baku, Desa Lekopancing, Kecamatan 
Tanralili, Kabupaten Maros, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. 
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan yang meliputi 
penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, serta evaluasi melalui pre-
test dan post-test. Materi yang diberikan meliputi pengenalan kualitas 

mailto:supriyadiarief95@gmail.com
mailto:emailpenulis@gmail.com


Jurnal PKM: Karya dan Inovasi untuk Negeri Vol. 2, No. 1, 2026, pp: 21-29 

 

https://jurnal.itkpi.ac.id/index.php/pkmkin 22 

 

air, parameter pH, oksigen terlarut (DO), amonia, suhu, pentingnya 
pemantauan kualitas air, serta tindakan pengelolaan yang dapat 
dilakukan untuk menjaga kondisi perairan budidaya. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah 
mengikuti kegiatan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 58,5% meningkat 
menjadi 85,5% pada post-test, dengan peningkatan sebesar 27 poin 
atau 46,15%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
penyuluhan dapat membantu peserta memahami pentingnya analisis 
kimia perairan sebagai dasar pengelolaan kualitas air. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pembudidaya untuk 
melakukan pemantauan kualitas air secara rutin sehingga kondisi 
lingkungan budidaya dapat dikelola dengan lebih baik dan mendukung 
produktivitas budidaya lobster.  

 

PENDAHULUAN 

Lobster merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi yang memiliki 

peluang untuk dikembangkan melalui kegiatan budidaya. Pengembangan budidaya lobster di Indonesia 

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi sekaligus mendukung pemanfaatan sumber 

daya lobster secara berkelanjutan. Kegiatan budidaya lobster di Indonesia terus berkembang dan 

mencakup kegiatan pemeliharaan juvenil hingga pembesaran (Utama et al., 2021). 

Keberhasilan kegiatan budidaya lobster tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan benih dan 

pakan, tetapi juga oleh kondisi lingkungan perairan. Pengelolaan lingkungan menjadi bagian penting 

karena perubahan kondisi perairan dapat memengaruhi organisme yang dipelihara. Penelitian pada 

Panulirus homarus yang dipelihara dengan sistem resirkulasi menunjukkan bahwa parameter kualitas 

air seperti suhu, oksigen terlarut (DO), salinitas, pH, nitrit, nitrat, dan amonia perlu diperhatikan dalam 

sistem budidaya (Prama & Kurniaji, 2022). 

Penelitian lain pada budidaya lobster di perairan Ekas menggunakan parameter fisik, kimia, dan 

biologis untuk menilai kondisi lingkungan budidaya. Parameter tersebut digunakan untuk mengetahui 

kesesuaian kondisi perairan bagi kegiatan budidaya lobster (Putra et al., 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengamatan kondisi perairan merupakan bagian penting dalam pengelolaan budidaya. 

Kualitas air yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi salah satu faktor pembatas dalam 

kegiatan budidaya. Beberapa parameter seperti suhu, pH, oksigen terlarut, nitrit, dan salinitas perlu 

diperhatikan dalam kegiatan pemeliharaan lobster. Pada budidaya lobster bambu Panulirus versicolor, 

parameter kualitas air seperti suhu, pH, DO, nitrit, dan salinitas digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

lingkungan budidaya (Andriawan et al., 2023). 

Selain parameter tersebut, senyawa nitrogen juga perlu diperhatikan dalam pengelolaan kualitas 

air. Aktivitas metabolisme lobster dapat menghasilkan senyawa nitrogen yang masuk ke lingkungan 

perairan. Edwards et al. (2024) menunjukkan bahwa lobster Panulirus ornatus dan Thenus australiensis 

menghasilkan ekskresi nitrogen dalam bentuk amonium dan urea. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan nitrogen merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam sistem budidaya. 

Pengelolaan pakan juga berkaitan dengan kondisi lingkungan budidaya. Pemberian pakan yang 

tidak sesuai dapat meningkatkan sisa bahan organik di dalam sistem budidaya. Penelitian mengenai 

formulasi dan penggunaan pakan pada budidaya lobster menunjukkan bahwa pengembangan pakan 

yang lebih sesuai diperlukan untuk mendukung pertumbuhan sekaligus mengurangi dampak terhadap 

kualitas air (Nankervis & Jones, 2022). Kropielnicka-Kruk et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

frekuensi pemberian pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan perilaku. 

Faktor lain yang berhubungan dengan keberhasilan pemeliharaan lobster adalah kondisi 

lingkungan yang mendukung kelangsungan hidup juvenil. Ma et al. (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan tempat berlindung dan pakan hidup dapat meningkatkan kelangsungan hidup juvenil P. 

homarus dan kepiting Charybdis feriatus. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan 

perlu dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada satu parameter. 

Pemantauan kualitas air diperlukan untuk mengetahui perubahan kondisi perairan. Pada 

akuakultur skala kecil, parameter seperti oksigen terlarut dan amonia menjadi salah satu aspek yang 

penting diperhatikan. Shandikri dan Erfianto (2021) mengembangkan pendekatan berbasis Internet of 
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Things untuk klasifikasi kualitas air berdasarkan estimasi kelarutan oksigen dan amonia pada akuakultur 

skala kecil. 

Perkembangan teknologi juga memungkinkan monitoring kualitas air dilakukan dengan sistem 

yang lebih praktis. Sistem monitoring berbasis IoT dapat digunakan untuk memantau parameter seperti 

suhu, pH, dan DO secara lebih cepat (Jais et al., 2024; Shete et al., 2024). Pengembangan perangkat 

monitoring berbiaya rendah juga menunjukkan peluang penggunaan teknologi sederhana untuk 

mendukung pengelolaan kualitas air pada kolam akuakultur (Tiwari et al., 2024). 

Selain monitoring berbasis teknologi, pemahaman masyarakat mengenai kualitas air tetap 

menjadi hal yang penting. Pembudidaya perlu memahami fungsi parameter kualitas air, mengetahui 

perubahan kondisi lingkungan, serta memahami tindakan pengelolaan yang dapat dilakukan. Kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan mengenai manajemen kualitas air telah dilakukan pada kelompok 

pembudidaya dan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan 

kualitas air (Fahruddin et al., 2024; Herawati et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam pengembangan budidaya lobster. Violando et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penguatan masyarakat pesisir melalui kegiatan budidaya lobster dapat menjadi salah satu pendekatan 

dalam meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan kegiatan masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan kegiatan penyuluhan yang memberikan pemahaman sederhana mengenai analisis kimia 

perairan dan pengelolaan kualitas air. Kegiatan ini dilaksanakan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) 

Kurnia Baku, Desa Lekopancing, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros. 

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada penyuluhan sehingga tidak dilakukan pengukuran 

kualitas air secara langsung di lokasi. Materi diarahkan pada pengenalan parameter kualitas air, fungsi 

parameter, pentingnya pemantauan, serta tindakan pengelolaan yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

budidaya. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai analisis 

kimia perairan serta penerapannya dalam pengelolaan kualitas air untuk mendukung produktivitas 

budidaya lobster. 

METODE 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui penyuluhan mengenai analisis 

kimia perairan dan pengelolaan kualitas air dalam mendukung produktivitas budidaya lobster. Kegiatan 

dilaksanakan di salah satu unit pembenihan rakyat di Kabupaten Maros, dengan sasaran kegiatan adalah 

masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan budidaya dan pengelolaan perairan. Peserta yang 

terlibat dalam kegiatan berjumlah 20 orang. Kriteria sasaran meliputi peserta yang terlibat atau memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan budidaya serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan mulai dari penyampaian materi, diskusi, hingga evaluasi. Kegiatan dosen dalam program ini 

meliputi penyuluhan, diskusi, dan evaluasi pemahaman peserta. 

1. Pra-Kegiatan 

 Tahap pra-kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra, penentuan lokasi dan peserta, penyusunan 

materi penyuluhan, serta persiapan media pendukung kegiatan. Materi disusun menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan disesuaikan dengan kondisi kegiatan budidaya lobster yang dihadapi oleh 

peserta. Materi yang disiapkan mencakup konsep dasar kualitas air, parameter kimia dan fisika perairan, 

pentingnya pemantauan kualitas air, serta tindakan pengelolaan yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan kondisi perairan yang sesuai bagi organisme budidaya. Selain itu, disiapkan instrumen 

evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta sebelum dan 

setelah mengikuti kegiatan. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan utama dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan diskusi interaktif. Penyampaian 

materi mencakup pengertian kualitas air, pentingnya kualitas air dalam budidaya lobster, pH, oksigen 

terlarut (dissolved oxygen/DO), amonia, suhu, faktor penyebab perubahan kualitas air, hubungan 

kualitas air dengan kondisi organisme budidaya, pentingnya monitoring kualitas air, serta tindakan 

pengelolaan kualitas air. Pemilihan materi didasarkan pada parameter kualitas air yang umum digunakan 

dalam pengelolaan lingkungan budidaya lobster, seperti suhu, pH, DO, salinitas, nitrit, nitrat, dan 

amonia (Prama & Kurniaji, 2022; Putra et al., 2022; Andriawan et al., 2023). 
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Penyampaian materi dilakukan menggunakan media presentasi dan dilanjutkan dengan diskusi serta 

tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan pengalaman yang 

berkaitan dengan kondisi perairan serta permasalahan yang dijumpai selama kegiatan budidaya. Diskusi 

diarahkan untuk menghubungkan konsep analisis kualitas air dengan kondisi nyata yang dapat 

ditemukan dalam kegiatan budidaya sehari-hari. Pendekatan penyuluhan dan diskusi interaktif 

digunakan agar peserta tidak hanya memperoleh informasi secara teoritis, tetapi juga mampu memahami 

pentingnya pemantauan kualitas air sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

lingkungan budidaya. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap Kegiatan Materi/Aktivitas Peserta 

Pra-kegiatan Persiapan Koordinasi, penentuan peserta, penyusunan materi dan 

instrumen evaluasi 

Tim dan 

mitra 

Kegiatan Pre-test Pengukuran awal pemahaman peserta 20 peserta 

Kegiatan Penyuluhan Kualitas air, pH, DO, amonia, suhu, monitoring dan 

pengelolaan kualitas air 

20 peserta 

Kegiatan Diskusi dan tanya 

jawab 

Pembahasan kondisi dan permasalahan kualitas air 

dalam budidaya 

20 peserta 

Evaluasi Post-test Pengukuran pemahaman setelah penyuluhan 20 peserta 

Pasca-

kegiatan 

Evaluasi Perbandingan hasil pre-test dan post-test serta 

identifikasi perubahan pemahaman 

Tim 

pelaksana 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

 Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi terhadap keterlibatan 

peserta, perhatian peserta selama penyampaian materi, serta partisipasi dalam diskusi dan tanya jawab. 

Evaluasi pemahaman dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta 

sebelum dan setelah kegiatan. Variabel yang dievaluasi adalah tingkat pemahaman peserta mengenai 

kualitas air dan pengelolaannya, meliputi pemahaman tentang parameter pH, DO, amonia, suhu, 

pentingnya monitoring kualitas air, serta tindakan pengelolaan kualitas air. Instrumen evaluasi berupa 

soal pre-test dan post-test yang disusun oleh tim pelaksana berdasarkan materi penyuluhan. Karena 

instrumen tersebut disusun khusus untuk kegiatan ini dan bukan merupakan kuesioner baku, tidak 

dilakukan pelaporan nilai validitas dan reliabilitas instrumen baku. 

 Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai 

rata-rata peserta sebelum dan setelah kegiatan. Perubahan pemahaman peserta dinyatakan berdasarkan 

selisih nilai rata-rata pre-test dan post-test, sedangkan persentase peningkatan dihitung menggunakan 

rumus: 

       Peningkatan (%) = 
Nilai Posttest − Nilai Pretest  

Nilai Pretest ×100%
  (1) 

 

 Evaluasi pasca-kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta 

mengamati respons peserta selama diskusi. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan 

kegiatan, khususnya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya analisis kimia perairan 

sebagai dasar pengelolaan kualitas air dalam kegiatan budidaya lobster. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

setelah memperoleh persetujuan dari pihak mitra dan peserta untuk mengikuti kegiatan pengabdian. 

Data peserta digunakan hanya untuk kepentingan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, dengan tetap 

memperhatikan prinsip etika dan kerahasiaan informasi peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan mengenai 

analisis kimia perairan dan pengelolaan kualitas air untuk mendukung produktivitas budidaya lobster. 

Kegiatan diikuti oleh 20 peserta yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan budidaya dan pengelolaan 

perairan. Rangkaian kegiatan meliputi pengisian pre-test, penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, 

serta pengisian post-test sebagai evaluasi pemahaman peserta. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan mengaitkan konsep kualitas air dengan 

kondisi yang dapat dijumpai dalam kegiatan budidaya lobster. Materi yang diberikan mencakup 
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pengenalan kualitas air, pH, oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO), amonia, suhu, faktor penyebab 

perubahan kualitas air, hubungan kualitas air dengan organisme budidaya, pentingnya pemantauan 

kualitas air, serta tindakan pengelolaan yang dapat dilakukan oleh pembudidaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Analisis Kimia Perairan dan Pengelolaan Kualitas Air 

 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti penyuluhan dengan baik dan 

berpartisipasi dalam diskusi yang berlangsung. Peserta juga menyampaikan berbagai pertanyaan yang 

berkaitan dengan kondisi air dan permasalahan yang dapat muncul selama kegiatan budidaya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan memiliki keterkaitan dengan kebutuhan praktis 

peserta. 

 

2. Peningkatan Pemahaman Peserta 

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti rangkaian penyuluhan. Nilai rata-rata pre-test 

sebesar 58,5%, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85,5%. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan sebesar 27 poin, atau 46,15% dibandingkan nilai awal. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta 

No. Indikator Pemahaman Pre-test (%) Post-test (%) 

1 Pemahaman tentang kualitas air 60 90 

2 Pemahaman tentang pH 55 85 

3 Pemahaman tentang DO 60 85 

4 Pemahaman tentang amonia 50 80 

5 Pemahaman tentang monitoring kualitas air 65 90 

6 Pemahaman tentang pengelolaan kualitas air 60 85 

Rata-rata 58,5 85,5 

 

Berdasarkan Tabel 2, peningkatan pemahaman terjadi pada seluruh indikator yang dievaluasi. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik setelah 

mendapatkan materi dan mengikuti diskusi. Aspek yang berkaitan dengan pemantauan kualitas air dan 

pengelolaan kondisi perairan juga menunjukkan perkembangan pemahaman yang baik setelah kegiatan. 

Peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa penyuluhan merupakan pendekatan yang 

sesuai untuk menyampaikan pengetahuan mengenai pengelolaan kualitas air kepada masyarakat 

pembudidaya. Materi yang dikaitkan dengan kondisi nyata di lapangan memungkinkan peserta 

memahami hubungan antara perubahan kualitas air dengan kondisi organisme budidaya serta pentingnya 

melakukan pemantauan secara berkala. 

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa penyampaian materi yang disertai diskusi dapat 

membantu peserta menghubungkan konsep dasar kualitas air dengan pengalaman yang mereka hadapi 

dalam kegiatan budidaya. Interaksi selama diskusi juga memberikan ruang bagi peserta untuk 

mengklarifikasi permasalahan yang belum dipahami sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

berlangsung satu arah. 

Temuan tersebut sejalan dengan Fahruddin et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan mengenai manajemen kualitas air dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 
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pembudidaya. Hasil ini juga sejalan dengan Herawati et al. (2024) yang menekankan pentingnya 

pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan pemahaman pembudidaya terhadap pengelolaan 

kualitas air. Selanjutnya, Andriawan et al. (2023) menunjukkan bahwa pemahaman terhadap parameter 

kualitas air merupakan bagian penting dalam pengelolaan lingkungan budidaya karena kondisi perairan 

berhubungan dengan keberhasilan pemeliharaan organisme akuatik. 

Dengan demikian, hasil PKM menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai analisis kimia 

perairan tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai parameter kualitas air, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya monitoring sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan budidaya lobster. Implikasi dari kegiatan ini adalah meningkatnya 

kesiapan peserta untuk mengenali perubahan kondisi perairan dan melakukan tindakan pengelolaan 

yang lebih tepat. 

3. Respons Peserta terhadap Materi dan Diskusi 

Selain hasil evaluasi tertulis, respons peserta selama kegiatan menunjukkan keterlibatan yang 

cukup baik. Peserta aktif mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pengalaman yang berkaitan 

dengan kondisi perairan dalam kegiatan budidaya. Pertanyaan yang muncul terutama berkaitan dengan 

perubahan kondisi air, parameter yang perlu diperhatikan, serta tindakan yang dapat dilakukan apabila 

kondisi perairan mengalami perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab Mengenai Pengelolaan Kualitas Air 

 

Diskusi menjadi bagian penting dalam kegiatan karena memungkinkan materi penyuluhan 

disesuaikan dengan pengalaman peserta. Pendekatan tersebut juga membantu memperjelas konsep yang 

bersifat teknis sehingga lebih mudah diterapkan dalam konteks kegiatan budidaya sehari-hari. 

Temuan ini mendukung pendekatan pembelajaran partisipatif dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu bahwa keterlibatan langsung peserta dalam diskusi dapat memperkuat proses transfer 

pengetahuan. Fahruddin et al. (2024) dan Herawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa interaksi 

antara pemateri dan pembudidaya menjadi bagian penting dalam kegiatan peningkatan kapasitas 

masyarakat terkait pengelolaan kualitas air. 

4. Penerapan Pengetahuan Analisis Kimia Perairan 

Materi analisis kimia perairan memberikan pemahaman kepada peserta bahwa kualitas air tidak 

hanya dapat dinilai berdasarkan kondisi visual, tetapi juga perlu dipahami melalui parameter kualitas air 

yang dapat digunakan sebagai indikator perubahan kondisi lingkungan budidaya. Parameter seperti pH, 

DO, amonia, dan suhu perlu diperhatikan karena perubahan kondisi tersebut dapat memengaruhi 

lingkungan hidup organisme budidaya. 

Pemahaman mengenai parameter kualitas air menjadi dasar bagi pembudidaya dalam 

melakukan monitoring dan menentukan tindakan pengelolaan. Dengan pemahaman tersebut, 

pembudidaya diharapkan tidak hanya melakukan tindakan setelah terjadi permasalahan, tetapi dapat 

mengembangkan pendekatan pengelolaan yang lebih preventif. 

Hasil ini sejalan dengan Prama dan Kurniaji (2022) serta Putra et al. (2022) yang menunjukkan 

pentingnya pemantauan berbagai parameter kualitas air dalam kegiatan budidaya lobster. Parameter 

kualitas air dapat digunakan untuk membantu mengidentifikasi perubahan kondisi lingkungan sehingga 

pengelolaan dapat dilakukan secara lebih tepat. 
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5. Dokumentasi dan Keberlanjutan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan pengetahuan dasar kepada peserta 

mengenai pentingnya analisis dan monitoring kualitas air dalam mendukung kegiatan budidaya lobster. 

Pengetahuan tersebut diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan melalui pemantauan kondisi 

perairan dan penerapan tindakan pengelolaan sesuai dengan kondisi yang ditemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama Tim Pelaksana dan Peserta Kegiatan 

 

Keberlanjutan kegiatan dapat diarahkan pada pendampingan pembudidaya dalam melakukan 

monitoring kualitas air secara rutin. Pendampingan lanjutan juga diperlukan agar pengetahuan yang 

diperoleh selama penyuluhan dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan budidaya. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan analisis kimia perairan untuk 

optimalisasi pengelolaan kualitas air dalam mendukung produktivitas budidaya lobster telah terlaksana 

dengan baik di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Kurnia Baku, Desa Lekopancing, Kecamatan Tanralili, 

Kabupaten Maros. Kegiatan penyuluhan yang mencakup materi kualitas air, pH, oksigen terlarut (DO), 

amonia, suhu, monitoring, dan pengelolaan kondisi perairan mampu meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya analisis kimia perairan dalam pengelolaan kualitas air. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai rata-rata pemahaman peserta dari 58,5% pada pre-test menjadi 85,5% pada post-

test, dengan peningkatan sebesar 27 poin atau 46,15%. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan dapat 

menjadi upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta dalam melakukan pemantauan dan pengelolaan 

kualitas air sebagai bagian dari upaya mendukung budidaya lobster. 
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